INTISARI

Pengadaan barang dan jasa dilingkupi oleh berbagai resiko karena dalam
prosesnya tidak lepas dari Hukum Administrasi Negara (HAN), Hukum Perdata
dan Hukum Pidana. Maraknya kasus hukum yang menyeret sejumlah pejabat
pengadaan barang dan jasa membawa dampak terhadap menurunnya motivasi
PNS Pemda Kabupaten Jepara untuk ditunjuk sebagai pejabat pengadaan karena
besarnya tugas dan tanggung jawab yang diembannya tidak sebanding dengan
resiko yang dihadapi. . Berdasarkan pada latar belakang dan perumusan masalah
di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan
menganalisis pengaruh konflik peran, ambiguitas peran terhadap resiko
pengadaan barang dan jasa, pengaruh konflik peran, ambiguitas peran terhadap
motivasi intrinsik pejabat pengadaan barang dan jasa serta pengaruh resiko
pengadaaan barang dan jasa terhadap motivasi intrinsik pejabat pengadaan barang
dan jasa Pemda Kabupaten Jepara.

Responden penelitian ini adalah seluruh pejabat pengadaan barang dan
jasa Kabupaten Jepara yang sudah memiliki sertifikat pengadaan barang dan jasa
sebanyak 119 orang,. Dengan teknik analisis dengan menggunakan the Structural
Equation Model (SEM).

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa
simpulan ; 1. Dari hasil analisis yang dilakukan dapat diketahui ada pengaruh dari
konflik peran terhadap resiko pengadaaan barang dan jasa artinya semakin tinggi
konflik peran maka semakin tinggi resiko pengadaan barang dan jasa. 2.
Membuktikan bahwa konflik peran perpengaruh negatif terhadap motivasi
intrinsik pejabat pengadaan barang dan jasa artinya semakin tinggi konflik peran
maka semakin rendah motivasi intrinsik pejabat pengadaan barang dan jasa. 3.
Terbukti adanya pengaruh ambiguitas peran terhadap resiko pengadaan barang
dan jasa artinya semakin tinggi ambiguitas peran maka semakin tinggi resiko
pengadaan barang dan jasa. 4. Dari hasil analisis yang dilakukan dapat diketahui
adanya pengaruh negative dari ambiguitas peran terhadap motivasi intrinsik
pejabat pengadaan barang dan jasa tetapi tidak signifikan artinya semakin tinggi
ambiguitas peran yang dialami pejabat pengadaan, maka semakin rendah motivasi
intrinsik tetapi tidak mampu menjelaskan motivasi intrinsik. 5. Terbukti adanya
pengaruh negatif resiko pengadaan barang dan jasa terhadap motivasi intrinsik
pejabat pengadaan barang dan jasa artinya semakin tinggi resiko pengadaan
barang dan jasa maka semakin rendah motivasi intrinsik pejabat pengadaan
barang dan jasa. 6. Membuktikan bahwa e-procurement memoderasi pengaruh
konflik peran, ambiguitas peran dan resiko pengadaaan barang dan jasa terhadap
motivasi intrinsik artinya e-procurement melemahkan pengaruh konflik peran,
ambiguitas peran dan resiko pengadaaan barang dan jasa terhadap motivasi
intrinsik.
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